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ABSTRAK 

 

 

Latar Belakang: Hipomineralisasi Molar Insisif  (HMI) adalah kelainan tumbuh 

kembang gigi kualitatif pada email gigi yang mempengaruhi satu atau lebih gigi 

molar pertama dan dapat melibatkan gigi insisif. Gambaran klinis HMI dapat 

berupa demarcated opacities, post-eruptive enamel breakdown, karies atipikal, 

restorasi atipikal, dan missing akibat HMI. Hipomineralisasi molar insisif 

merupakan defek email yang sering terjadi dengan prevalensi yang cukup tinggi di 

seluruh dunia sebesar 9,4-14,2%. Data tentang prevalensi HMI serta gambaran 

klinis HMI di Indonesia masih sangat terbatas. Tujuan: Melihat distribusi 

gambaran klinis dan tingkat keparahan hipomineralisasi molar-insisif pada anak-

anak usia 8-10 tahun di Kelurahan Kemanggisan. Metode: Studi penelitian ini akan 

menggunakan studi observasional deskriptif dengan metode potong lintang. 

Pengambilan data dilakukan secara random sampling melalui pemeriksaan di 

lapangan pada subjek penelitian sejumlah 267 anak. Hasil: Prevalensi HMI di 

kelurahan Kemanggisan sebesar 29,2% (n=78). Tidak ada perbedaan bermakna 

jenis kelamin dan usia dalam distribusi gambaran klinis dan tingkat keparahan. 

Gambaran klinis dan tingkat keparahan tertinggi adalah demarcated opacities dan 

mild sebesar 9,6%. Kesimpulan: Prevalensi HMI di kelurahan Kemanggisan 

sebesar 29,2%. Gambaran klinis demarcated opacities dan tingkat keparahan mild 

adalah prevalensi tertinggi. 

 

Kata kunci: Hipomineralisasi molar insisif, gambaran klinis, tingkat keparahan, 

prevalensi 
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ABSTRACT 

 

 

Background: Molar Incisor Hypomineralization (MIH) is a qualitative 

developmental defect of tooth enamel that affects one or more permanent first 

molars and may involve incisors. The clinical features of MIH can include 

demarcated opacities, post-eruptive enamel breakdown, atypical caries, atypical 

restorations, and missing teeth due to MIH. Molar incisor hypomineralization is a 

common enamel defect with a relatively high prevalence worldwide, ranging from 

9.2% to 14.2%. Data on the prevalence of MIH and clinical features of MIH in 

Indonesia are still very limited. Objective: To observe the distribution of clinical 

features and severity of molar-incisor hypomineralization in children aged 8-10 

years in Kemanggisan urban village. Method: This study used a descriptive 

observational study with a cross-sectional method. Data was collected through 

random sampling by examining 267 child subjects in the field. Results: The 

prevalence of MIH in Kemanggisan urban village was 29,2% (n=78). There was no 

significant difference in gender and age in the distribution of clinical features and 

severity levels. The highest prevalence of clinical features and severity levels was 

demarcated opacities and mild, at 9,6%. Conclusion: The prevalence of MIH in 

Kemanggisan urban village is 29,2%. The most prevalent clinical feature and 

severity level was demarcated opacities and mild. 

 

Keywords: Molar incisor hypomineralization, clinical features, severity, prevalenc
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